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Permasalahan penelitian ini, apakah ada hubungan yang signifikan antara 
keterampilan siswa membuat model matematika dengan penyelesaian soal cerita 
sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) pada kelas X MAN 1 
Padangsidimpuan? Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan 
keterampilan siswa membuat model matematika dengan penyelesaian soal cerita sistem 
persamaan linear tiga variabel (SPLTV) pada kelas X MAN 1 Padangsidimpuan. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Untuk mengumpulkan data yang 
dibutuhkan dilaksanakan dengan menggunakan instrumen pengumpulan data  angket 
dan tes. Pengolahan data dilaksanakan secara kuantitatif. Selanjutnya untuk mencari 
hubungan antara variabel yang diteliti digunakan analisa statistik dengan 
menggunakan rumus uji “t”.  
Dari penelitian yang dilaksanakan diperoleh hasil bahwa hubungan 
keterampilan siswa membuat model matematika dengan penyelesaian soal cerita 
sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV), yaitu ditemukan angka thitung sebesar 
25,38 dan dikonsultasikan pada ttabel sebesar 1,708.  Hal ini terlihat bahwa thitung > ttabel  
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi ada hubungan 
yang sangat signifikan keterampilan siswa membuat model matematika dengan 
penyelesaian soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) pada kelas X 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal utama dalam kehidupan umat manusia. 
Melalui pendidikan, transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 
berlangsung secara berkesinambungan dari generasi ke generasi menuju 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Hal inilah yang mendorong negara-
negara di dunia berlomba meningkatkan mutu pendidikan sehingga dihasilkan 
manusia pembangunan yang dapat membangun diri dan bangsanya. Pendidikan 
bertujuan menumbuh kembangkan potensi manusia agar menjadi manusia 
dewasa, beradab, normal. Pendidikan akan membawa perubahan sikap, perilaku, 
dan nilai – nilai pada individu, kelompok, dan masyarakat. 
Banyak terdapat permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia, 
salah satu diantaranya adalah masih rendahnya mutu pendidikan pada setiap 
jenjang dan satuan pendidikan. Perlu adanya tanggung jawab bersama untuk 
mengkaji dan menganalisa semua aspek yang berhubungan dengan dunia 
pendidikan, dan usaha yang terus-menerus berkelanjutan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Pemerintah juga terus berusaha memajukan mutu 
pendidikan dengan berbagai cara seperti melakukan pembinaan terhadap 
penyelenggaraan pendidikan, renovasi dan penyempurnaan kurikulum, 
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pengembangan manajemen pendidikan, peningkatan standar kualitas nasional 
dan pembinaan guru. 
Berdasarkan penjelasan di atas, perbaikan tersebut merupakan suatu 
langkah keharusan dalam rangka menuju mutu pendidikan yang berkualitas dan 
mampu merespon tuntutan terhadap kehidupan berdemokrasi. Pada akhirnya 
kebijakan yang dilakukan pemerintah tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
mutu pendidikan disetiap jenjang pendidikan. Pada jenjang pendidikan dasar, 
menengah, dan menengah atas salah satu mata pelajaran yang  menentukan mutu 
pendidikan adalah penguasaan materi matematika. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang 
pendidikan. Namun demikian, sampai saat ini masih banyak ditemui kesulitan 
siswa untuk mempelajari dan masih rendahnya hasil belajar matematika. Banyak 
faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa, salah satunya adalah 
ketidakmampuan para guru untuk mengatasi kurangnya minat siswa menerima 
pelajaran. Khususnya bidang studi matematika yang tidak jarang dianggap para 
siswa sebagai salah satu materi pelajaran paling sulit dan membosankan. 
Matematika memiliki sifat yang bertingkat dan berantai, maksudnya 
setiap materi dari mata pelajaran matematika diberikan secara bertahap karena 
saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Mata pelajaran matematika 
sangat bermanfaat dalam kehidupan, diberikan kepada semua peserta didik dari 
sekolah dasar untuk membekali kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 
kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. 
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Pendidikan sendiri dapat diartikan sebagai suatu usaha yang diberikan 
kepada siswa oleh guru dengan tujuan agar potensi-potensi yang ada pada 
individu masing-masing dapat lebih berkembang dan terarah kepada tujuan 
tertentu. Dan untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri masing-
masing siswa tersebut diperlukan para guru profesional. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Mulyasa yang menyatakan bahwa setidaknya terdapat tiga syarat utama 
yang perlu diperhatikan dalam pembangunan pendidikan agar dapat 
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), yaitu: 
sarana gedung, buku yang berkualitas serta guru dan tenaga kependidikan yang 
profesional.1 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 
siswa dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi sehingga menentukan kualitas hasil 
belajar siswa. Faktor internal adalah hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul 
dari dalam diri siswa sendiri, sedangkan faktor eksternal adalah hal-hal atau 
keadaan-keadaan yang datang dari luar diri siswa.2 Faktor-faktor eksternal yang 
mempengaruhi balajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu: a.) faktor 
lingkungan sosial meliputi lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan 
lingkungan keluarga. b.) faktor lingkungan nonsosial meliputi kondisi 
                                                             
1 E.Mulyasa, Menjadi Guru Professional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm 3. 
2 Muhibbin Syah, Psisikologi Belajar, (Jakarta:PT Raja Grapindo Persada, 2008), hlm.184-186. 
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lingkungan alam, faktor instrumental yaitu perangkat belajar, dan faktor materi 
pelajaran siswa. 
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembentukan 
SDM guna meningkatkan pendidikan tersebut. Potensi sumber daya manusia 
merupakan aset nasional sekaligus modal dasar pembangunan bangsa hanya 
dapat digali dan dikembangkan serta dipupuk secara efektif melalui strategi 
pendidikan dan pembelajaran yang terarah dan terpadu serta yang dikelola secara 
serasi dan seimbang dengan memperhatikan pengembangan potensi peserta didik 
secara utuh dan optimal.3 
Proses belajar mengajar, guru sering menekankan pada keterampilan 
mengerjakan soal sedangkan pemahaman konsep cara menyelesaikannya sangat 
kurang. Ini bertentangan dengan tiga buah aspek dalam matematika yang harus 
dimiliki oleh peserta didik secara seimbang yaitu pemahaman konsep, penalaran 
dan komunikasi, serta pemecahan masalah. Oleh sebab itu sering terjadi 
kesalahan pada peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita dalam hal 
pemecahan masalah. Permasalahan yang dibahas adalah apa saja kesalahan 
peserta didik dalam mengerjakan soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel 
serta apa saja yang menyebabkan kesalahan peserta didik dalam mengerjakan 
soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel. 
                                                             
3 Hamzah B Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif 
Dan Efektif,(Jakarta: Bumi Aksara,  2007) , hlm 2. 
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Model matematika merupakan suatu pola tertentu yang unsur-unsurnya 
dapat dihubungkan dalam suatu bentuk. Jadi model matematika adalah suatu 
rumusan matematika yang dapat terbentuk dalam  suatu sistem persamaan. Salah 
satunya adalah sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yang dapat 
diperoleh dari hasil penafsiran seseorang ketika menerjemahkan suatu masalah 
ke dalam model matematika, sehingga model matematika dikatakan baik kalau 
dalam model itu hanya memuat bagian-bagian yang perlu saja.  
Begitu juga dengan soal cerita merupakan variasi soal dalam matematika. 
Selain sebagai alat untuk mengukur kemampuan siswa juga dapat sebagai media 
latihan untuk menerapkan kemampuan berhitung. Dalam soal cerita pada 
umumnya soal yang ditampilkan adalah gambaran keadaan atau masalah yang 
mungkin timbul dalam kehidupan sehari-hari. 
Pemahaman soal cerita yang berupa kalimat-kalimat merupakan 
pemahaman kata demi kata, langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita 
melibatkan proses penyerapan informasi dalam soal, menerjemahkan informasi 
menjadi bentuk persamaan matematika yaitu dengan menyatakan variabel yang 
belum diketahui dalam x, y, dan z, menerapkan metode yang telah dipelajari 
untuk mendapatkan penyelesaian dari model matematikanya dan menafsirkan 
hasil matematikanya ke dalam kalimat bahasa kembali. 
Sesuai hasil studi pendahuluan pada hari selasa, 6 Agustus 2012, menurut 
guru bidang studi matematika yaitu Bapak Drs. Abdul Kholik bahwa hasil belajar 
siswa kelas X MAN I Padangsidimpuan pada tahun ajaran 2010-2011 pada 
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pokok bahasan sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). Hal ini 
dibuktikan dengan hasil tes normatif siswa yang bernilai rata-rata 60, sedangkan 
nilai  rata-rata yang diharapkan guru adalah 75. Setelah dianalisis mempunyai 
hasil belajar yang tidak memuaskan atau jauh dari harapan. 
Sering kali siswa mendapat soal yang berbentuk soal cerita dalam 
pelajaran sistem persamaan linear terutama sistem persamaan linear tiga variabel 
(SPLTV). Siswa dituntut untuk mampu memecahkan soal masalah yang ada 
dalam soal cerita tersebut, dibutuhkan keterampilan untuk menentukan model 
matematika yang sesuai dengan soal cerita. Dalam hal ini yang dibahas adalah 
soal cerita yang berbentuk 3 variabel yaitu x, y, dan z, ketiga variabel ini yang 
menjadi tujuan siswa membuat model matematikanya sehingga diperoleh hasil 
atau jawaban yang benar untuk  permasalahan itu. 
Oleh karena itu penulis termotivasi untuk melakukan kajian lewat suatu 
penelitian dengan judul “HUBUNGAN KETERAMPILAN SISWA MEMBUAT 
MODEL MATEMATIKA DENGAN PENYELESAIAN SOAL CERITA 
SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL (SPLTV) PADA KELAS 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian 
dapat diidentifikasikan dalam beberapa masalah, yaitu: dalam proses 
pembelajaran ada faktor- faktor yang mempengaruhi penyelesaian soal cerita 
sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) antara lain: memahami soal,  
membuat model matematika,  menyelesaikan model matematika, menentukan 
jawaban akhir soal.  
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian merupakan upaya untuk 
memfokuskan persoalan penelitian pada satu masalah sehingga dapat diukur 
indikator keberhasilannya. Agar penelitian ini tidak meluas, maka peneliti 
membatasi masalah, yaitu:  
Hubungan keterampilan siswa membuat model matematika dengan 
penyelesaian soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) pada 
kelas X MAN 1 Padangsidimpuan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah ada hubungan yang signifikan keterampilan siswa 
membuat model matematika dengan penyelesaian soal cerita sistem persamaan 
linear tiga variabel (SPLTV) pada kelas X MAN 1 Padangsidimpuan ? 
 
 8 
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka yang menjadi 
tujuan penelitian: Untuk mengetahui ada hubungan yang signifikan antara 
keterampilan siswa membuat model matematika dengan penyelesaian soal cerita 
sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) pada kelas X MAN 1 
Padangsidimpuan. 
F. Manfaat Penelitian  
Disamping tujuan penelitian di atas, peneliti juga akan menetapkan 
kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga meningkatkan kemampuan siswa dalam  keterampilan 
membuat model matematika dengan penyeselesaian soal cerita sistem 
persamaan linear tiga variabel (SPLTV). 
2. Sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran matematika guna perbaikan 
dan peranannya dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
3. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah untuk dapat digunakan sebagai 
bahan informasi didalam melakukan pembinaan terhadap guru-guru demi 
meningkatkan mutu pendidikan disekolah tersebut. 
4. Untuk menambah pengetahuan peneliti khususnya pada bidang studi 
matematika yang diajarkan menggunakan keterampilan (kemampuan) siswa 
membuat model matematika.  
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G. Defenisi Operasional Variabel  
Adapun yang menjadi defenisi sistem persamaan linear dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Menurut pendapat Skinner yang dikutip oleh Muhibbinsyah berpendapat 
bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku 
yang berlangsung secara progresif.4 Penulis menyimpulkan bahwa belajar 
adalah proses perubahan yang dilakukan seseorang untuk tujuan yang akan 
dicapai secara progresif. 
2. Menurut pendapat Reber yang di kutip oleh Muhibbinsyah Keterampilan 
adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan 
tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil 
tertentu.5 Penulis menyimpulkan bahwa keterampilan merupakan 
kemampuan melakukan suatu pola tingkah laku yang kompleks, sistematis, 
dan sesuai dengan realita untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. 
3. Menurut pendapat Joyce dan Weil yang dikutip oleh Rusman, berpendapat 
bahwa model pembelajaran adalah suatu rancangan atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran dikelas atau yang lain.6 Penulis menyimpulkan bahwa model 
                                                             
4 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 88. 
5 Ibid., hlm. 117 
6 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta : PT 
Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 133. 
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pembelajaran adalah rancangan pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum. 
4. Hakikat belajar matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memahami 
arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol, kemudian diterapkan 
pada situasi nyata. 
H. Sistematika Penulisan 
Agar penelitian ini terarah dan memudahkan peneliti dalam 
penyusunannya, maka sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah: 
Bab Pertama, terdiri dari: pendahuluan; latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, defenisi 
operasional variabel, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
Bab Kedua, terdiri dari: kerangka teoritis, kajian teoritis, kerangka 
berfikir dan pengajuan hipotesis. 
Bab Ketiga, terdiri dari: metodologi penelitian; jenis penelitian, tempat 
dan waktu penelitian, populasi dan sampel, instrument pengumpulan data, uji 
validitas dan reliabilitas instrument, analisis data. 
Bab Keempat, terdiri dari: hasil penelitian; deskripsi data penelitian, 
pengujian hipotesis, pembahasan penelitian, dan keterbatasan penelitian. 










LANDASAN TEORITIS  
 
A. Landasan Teori 
1. Keterampilan Siswa Membuat Model Matematika  
a. Keterampilan Siswa 
Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat 
syaraf dan otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam 
kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik, olah raga dan sebagainya. 
Menurut Reber yang dikutip oleh Muhibbinsyah keterampilan adalah 
kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan 
tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai 
hasil tertentu.1 Maksud pendapat penulis adalah kemampuan seseorang 
untuk melakukan sesesuatu dengan cepat, baik dan menguasainya.  
Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah diperlukan adanya 
keterampilan siswa dalam memecahkan suatu masalah yang ada pada 
suatu mata pelajaran tertentu. Keterampilan siswa adalah kemampuan atau 
kecakapan siswa untuk menyelesaikan tugas dalam suatu materi tertentu 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Keterampilan siswa untuk menyelesaikan sebuah permasalahan 
khususnya dalam materi matematika dapat diperoleh melalui prestasi 
                                                             





belajarnya. Dengan demikian, penulis akan membahas keterampilan siswa 
tersebut melalui prestasi belajarnya dan kemudian akan membahasnya 
secara khusus pada hakekat belajar matematika itu sendiri.  
Sekolah adalah merupakan salah satu pusat kegiatan belajar yang 
melibatkan guru dengan siswa, dengan demikian di sekolah merupakan 
arena untuk mengembangkan aktivis belajar yang dapat dilakukan siswa 
di sekolah. Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan 
mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional. 
Sejalan dengan adanya pernyataan di atas, jenis-jenis aktifitas 
dalam belajar yang dikutif oleh Sardiman A.M, antara lain: 
1) Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, 
membaca, memerhatikan gambar demontrasi, percobaan, 
pekerjaan orang lain. 
2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
member saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 
wawancara, diskusi, musik, pidato. 
3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, 
percakapan, diskusi, music, pidato. 
4) Writing activities,  seperti misalnya menulis cerita, karangan, 
laporan, angket, menyalin. 
5) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, 
peta, diagram. 
6) Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: 
melakukan percobaan, membuat kontruksi, model meraparasi, 
bermain, berkebun, beternak. 
7) Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat 





8) Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa 
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, 
gugup.2 
 
b. Membuat Model Matematika 
Joyce dan Weil yang dikutip oleh Rusman, berpendapat bahwa 
model pembelajaran adalah suatu rancangan atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain.3 
Model matematika adalah uraian secara matematik (sering kali 
menggunakan fungsi atau persamaan) dari fenomena dunia nyata seperti 
populasi, permintaan untuk suatu barang, kecepatan benda jatuh, 
konsentrasi hasil dalam reaksi kimia, harapan hidup seseorang pada waktu 
lahir, atau biaya reduksi emisi. Tujuan model adalah memahami suatu 






                                                             
2 Sardiman A.M.Interaksi & Model Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Wali Press, 2011) hlm. 
100- 101. 
3 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT 
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                                      Tafsirkan  
Gambar 1. Ilustrasi Proses Pemodelan Matematika 
Untuk  suatu persoalan ada empat tahap menyelesaikan persoalan 
tersebut yakni; 
1. Tahap pertama adalah merumuskan model matematika dengan 
cara mengenali dengan menamai variabel bebas dan tak bebas, 
membuat anggapan yang menyederhanakan fenomena 
seperlunya sehingga membuatnya dapat tertelisuri secara 
matematika. Menggunakan situasi fisik dan keterampilan 
matematika untuk memperoleh persamaan yang mengaitkan 
variabel-variabel tersebut. 
2. Tahap kedua adalah menerapkan matematika yang diketahui 
pada model matematika yang telah dirumuskan dengan tujuan 
mendapatkan kesimpulan matematika. 
3. Tahap ketiga, ambil kesimpulan matematika tersebut dan 
menafsirkannya sebagai informasi tentang fenomena dunia 
nyata yang semula dengan cara menyodorkan penjelasan atau 
membuat prakiraan. 
4. Tahap terakhir adalah menguji prakiraan melalui pengecekan 
terhadap data nyata baru.4 
 
Model dapat dibuat oleh siswa atau bimbingan guru atau dibuat 
oleh guru sendiri. Tetapi model hanya dipergunakan pada sekolah-
sekolah, untuk memperoleh pengertian pokok, bila dimaksudkan untuk 
                                                             













memperoleh pengetahuan yang dalam dan kecakapan, misalnya pada 
sekolah tentu saja tidak hanya cukup menggunakan model tetapi perlu 
mempelajari benda-benda yang sebenarnya.5 Istilah model dapat diartikan 
sebagai tampilan grafis, prosedur kerja yang teratur atau sistematis, serta 
mengandung pemikiran bersifat uraian atau penjelasan berikut saran.6 
Model dan pendekatan pada pembelajaran matematika sangat 
memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran. Karena 
model-model dan pendekatan pada matematika akan membawa setiap 
siswa untuk  sebagai pelajaran untuk menjadi lebih efektif dalam belajar. 
Tentunya seorang guru, dituntut untuk mampu mengembangkan serta 
menerapkankannya dalam proses pembelajaran. Sehingga dengan 
demikian efektivitas pembelajaran matematika akan berjalan dengan baik 
dan berkualitas. 
Model cooperative learning akan dapat melatih para siswa untuk 
mendengarkan pendapat-pendapat orang lain dan merangkum pendapat  
atau temuan-temuan dalam bentuk tulisan. Siswa secara individu 
membangun kepercayaan diri terhadap kemampuan untuk menyelesaikan 
masalah-masalah matematika, sehingga akan mengurangi bahkan 
menghilangkan rasa cemas terhadap matematika (math anxiety) yang 
banyak dialami siswa. 
                                                             
5 Harjanto,Perencanaan Pengajaran, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 1997), hlm.271. 
6Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Disain Pembelajaran Instructional Design Principles, 





Model cooperative learning mencakup suatu kelompok kecil siswa 
yang bekerja sebagai tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, 
menyelesaikan suatu tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai 
tujuan bersama. Ada beberapa hal yang perlu dipenuhi dalam cooperative 
learning yaitu: 
a) Pertama, para siswa yang tergabung dalam suatu kelompok 
harus merasa bahwa mereka adalah bagian dari sebuah tim dan 
mempunyai tujuan yang bersama yang harus dicapai. 
b) Kedua, para siswa yang bergabung dalam suatu kelompok 
harus menyadari bahwa masalah yang mereka hadapi adalah 
masalah kelompok dan berhasil atau tidak kelompok itu akan 
menjadi tanggung jawab bersamaoleh seluruh anggota 
kelompok. 
c) Ketiga, untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang 
tergabung dalam kelompok itu harus berbicara satu sama lain 
dalam mendiskusikan masalah yang dihadapi. 
d) Keempat, para siswa yang tergabung dalam kelompok harus 
menyadari bahwa setiap pekerjaan siswa mempunyai akibat 
langsung pada keberhasilan kelompok.7 
 
Guru memainkan yang menentukan dalam menerapkan 
cooperative learning yang efektif. Materi dan pengajaran harus disusun 
sedemikan rupa sehingga setiap siswa dapat bekerja untuk memberikan 
sumbangan pemikirannya kepada kelompoknya. Masalah yang disiapkan 
oleh guru harus dibuat sedemikian rupa sehingga akan menimbulkan 
saling membutuhkan antara anggota yang satu dan anggota yang lain 
dalam menyelesaikan masalah.  
 






2. Hakekat Belajar  dan Pembelajaran Matematika 
Belajar adalah suatu aktivitas mental (psikis yang berlangsung) dalam 
interaksi dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan yang bersifat 
relatif konstan.8 Menurut James O. Wittaker sebagaimana yang dikutip oleh 
Wasty Soemanto belajar dapat didefenisikan sebagai proses dimana tingkah 
laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.9 
 Sardiman, A.M. menjelaskan ”belajar adalah berubah” dan 
”penambahan pengetahuan”. Dalam hal ini yang dimaksud belajar akan 
membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan 
itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga 
berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, 
waktu, penyesuaian diri. Jelasnya menyangkut segala aspek organisme dan 
tingkah laku pribadi seseorang. Dapat dikatakan juga bahwa belajar itu 
sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menunjuk ke 
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur 
cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, efektif dan psikomotorik.10 
Belajar adalah sebuah proses yang kompleks yang di dalamnya 
terkandung beberapa aspek, yaitu: 
1) Bertambahnya jumlah pengetahuan. 
2) Adanya kemampuan mengingat dan mereproduksi. 
                                                             
8 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia 
Indonesia,  2010),  hlm. 5.  
9Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 104. 





3) Ada penerapan. 
4) Menyimpulkan makna. 
5) Menafsirkan dan mengaitkannya dengan realitas. 
6) Adanya perubahan sebagai pribadi. 11 
 
Untuk melengkapi pengertian mengenai makna belajar perlu kiranya 
dikemukakan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan belajar, yaitu: 
a) Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan kelakuannya. 
b) Belajar memerlukan proses dan penahapan serta kematangan diri para siswa. 
c) Belajar akan lebih mantap dan efektif bila didorong dengan motivasi dari 
dalam/dasar, kebutuhan/kesadaran. 
d) Dalam banyak hal belajar merupakan proses percobaan dan kondisi atau 
pembiasaan. 
e) Kemampuan belajar seseorang harus diperhitungkan dalam rangka 
menentukan isi pelajaran. 
f) Belajar dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: diajar secara langsung, 
kontak penghayatan, pengalaman langsung dan pengenalan atau peniruan. 
g) Belajar melalaui praktik atau mengalami secara langsung. 
h) Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak mempengaruhi 
kemampuan belajar yang bersangkutan 
i) Bahan pelajaran yang bermakna atau berarti. 
j) Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan, serta keberhasilan 
siswa, banyak membantu kelancaran gairah belajar. 
k) Belajar sedapat mungkin diubah kedalam bentuk aneka ragam tugas, 
sehingga anak-anak melakukan dialog dalam dirinya atau mengalami 
sendiri.12 
 
Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan 
latihan, artinya adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap asfek 
organism atau pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi 
pengalaman belajar, mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses, dan 
hasil belajar, kesemuanya termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru. 
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Jadi, hakikat belajar adalah perubahan.13 Menurut Hilgard yang dikutip oleh 
Wina Sanjaya, belajar itu adalah proses perubahan melalui kegiatan atau 
prosedur latihan baik latihan dilaboratorium maupun dalam lingkungan 
alamiah.14 
Hati dalam perspektif disiplin ilmu apa pun tidak memiliki fungsi 
mental seperti otak. Oleh karenanya, pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai moral yang terkandung dalam bidang studi yang bersangkutan, 
seyogianya ditanamkan sebaik-baiknya ke dalam sistem memori para siswa, 
bukan ke dalam hati mereka. Dalam perspektif Islam, belajar merupakan 
kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan 
dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka.15 Hal ini dinyatakan 
dalam Al-Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 
٣.                           
                        
                     
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11. 
14 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 229. 





“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan’’.16(Al-Mujadalah: 11) 
Ilmu dalam hal ini tidak hanya berupa pengetahuan agama tetapi juga 
berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan kemajuan zaman. Selain itu, 
ilmu tersebut juga harus bermanfaat bagi kehidupan orang banyak di samping 
bagi kehidupan diri pemilik ilmu itu sendiri.17 
Beranjak dari pengertian di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa 
belajar merupakan suatu proses perubahan dari seseorang dalam memperoleh 
kebiasaan, pengetahuan, sikap sehingga dalam memperoleh kebiasaan, 
pengetahuan, sikap sehingga dapat mengatasi dan penyelesaian terhadap situasi 
baru. Proses perubahan itu berupa kegiatan belajar-mengajar atau dengan 
latihan-latihan. Hasil dari perubahan-perubahan itu dapat berupa perubahan 
tingkah laku, prestasi belajar, sikap dan sebagainya. 
Menurut Hamzah B. Uno Masri Kuadrat metematika adalah sebagai 
suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk 
memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan 
intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan individualitas dan mempunyai 
                                                             
16Departemen Agama RI, Al-Jumanatul Ali Al-Quran danTterjemahan,(Bandung : CV 
Penerbit J-ART, 2004), hlm. 544. 





cabang-cabang antara lain aritmetika, aljabar, geometri dan analisis.18 
Matematika adalah sebagai suatu ilmu yang merupakan alat pikir, 
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-
unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan 
individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmetika, aljabar, 
geometri, dan analisis.19 
Pengajaran matematika lebih ditekankan pada eksplorasi dan 
investigasi matematika. Pengajaran ini akan membiasakan siswa untuk 
menggunakan ilmu pengetahuan dalam menyelesaikan berbagai persoalan. 
Pengajaran seperti ini juga dimotivasi oleh suatu keyakinan bahwa 
meningkatkan rasa keingin tahuan siswa. Hal ini tidak ditemui dalam 
pengajaran yang bersifat paparan. 
Siswa dimotivasi untuk mengembangkan ide-idenya dalam 
menyelesaikan soal. Hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan ide 
adalah harus sesuai dengan kaidah matematika. Perlu diingat juga bahwa 
penyelesaian suatu soal matematika tidak harus tunggal. Suatu soal 
matematika mungkin dapat diselesaikan lebih dari satu cara. 
                                                             
18Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran  (Sebuah 
Konsep Pembelajaran  Berbasis Kecerdasan), (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 109. 
19 Hamzah B Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif 





Pengajaran matematika yang lebih menekankan pada eksplorasi dan 
investigasi matematika perlu memperhatikan tahapan-tahapan pembelajaran 
sebagai berikut: 
a. Eksplorasi tingkat dasar. Pada tahap ini, para siswa dipandu untuk 
mengembangkan pengetahuan matematikanya. Guru/instruktur bertindak 
sebagai sumber informasi untuk memperoleh solusi. 
b. Eksplorasi tingkat menengah. Pada tahap ini, siswa diminta menyajikan 
solusi dengan berbagai cara. Alternatif solusi perlu dimotivasi, agar 
kreatifitas dan daya nalar semakin berkembang. Guru/instruktur sudah 
mengurangi porsinya sebagai sumber informasi untuk memperoleh solusi. 
c. Eksplorasi tingkat atas. Pada tahap ini, siswa dapat dianggap sebagai 
seorang proplem solver. Guru/instruktur seminimal mungkin berperan 
dalam mencari solusi.20 
 
Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono yang dikutip oleh 
Syaiful Sagala adalah kegiatan guru secara terprogram dan terencana dalam 
desain instruksional, untuk membuat peserta didik belajar secara aktif, yang 
menekankan pada penyediaan sumber belajar. Dalam UUSPN no. 20 tahun 
2003 menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
adalah proses belajar yang dibangun guru untuk mengembangkan kreativitas 
berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir  peserta didik, dapat 
meningkatkan kemampuan mengontruksi pengetahuan baru sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang baik  terhadap materi pelajaran.21 
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Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya sehingga terjadi perubahan-perubahan perilaku kearah yang 
lebih baik.22 Berikut ini merupakan teori-teori tentang pembelajaran, yaitu : 
1) Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan. 
Penyampaian pengetahuan dilaksanakan dengan menggunakan metode 
imposisi, dengan cara menuangkan pengetahuan kepada siswa. Umumnya 
guru menggunakan metode “formal step“ dari J. Herbart berdasarkan asas 
asosiasi dan reproduksi atas tanggapan/ kesan. Cara penyampaian 
pengetahuan tersebut berdasarkan ajaran dalam psikologi asosiasi. 
2) Tinjauan utama pembelajaran ialah penguasaan pengetahuan. 
Pengetahuan sangat penting bagi manusia. Barang siapa menguasai 
pengetahuan, maka dia dapat berkuasa “knowledge is power”.23  
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk 
membantu seseorang untuk mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang 
baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui 
kemampuan dasar yang dimiliki siswa meliputi kemampuan dasarnya, 
motivasinya, latar belakang akademisnya, dan sebagainya.  
Hakikat belajar matematika adalah suatu aktivitas mental untuk 
memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol, kemudian 
diterapkan pada situasi nyata. Sebagaimana Schoenfeld mendefenisikan dalam 
buku Hamzah B. Uno dan Masri Kuadra mengemukakan bahwa belajar 
matematika berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakannya dalam 
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membuat keputusan untuk memecahkan masalah.24 Selanjutnya dalam belajar 
matematika harus dilakukan secara hierarki. Dengan kata lain, belajar 
matematika pada tahap yang lebih tinggi, harus didasarkan pada tahap yang 
lebih rendah.25  
Pembelajaran matematika bagi siswa itu sangat penting, karena 
matematika merupakan bagian tak terpisahkan dari pendidikan secara umum. 
Untuk memahami dunia kita dan memperbaiki kualitas keterlibatan kita pada 
masyarakat, maka diperlukan pemahaman matematika secara lebih baik lagi.26 
Sebagaimana pendapat Cockroft yang dikutip dari Mulyono Abdurrahman 
mengemukakan bahwa:  
Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1) selalu digunakan 
dalam segala segi kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan 
keterampilan matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana 
komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; (4) dapat digunakan untuk 
menyajikan informasi dalam berbagai  cara; (5) meningkatkan 
kemampuan berpikir logis, ketelitian, kesadaran keruangan; 
(6)memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 
menantang. 27 
Dalam belajar matematika perlu untuk menciptakan situasi-situasi 
dimana siswa dapat aktif, kreatif, dan responsive secara fisik pada sekitar. 
Untuk belajar matematika siswa harus membangunnya untuk diri mereka 
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26 Turmudi dan Aljupri, Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Derektorat Jenderal Pendidikan 
Agama Islam Departemen Agama RI, 2009), hlm. 5.  
27  Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT. Rineka 





sendiri dan hanya dapat dilakukan dengan menggambarkan, mendiskusikan, 
menguraikan dan pemecahan masalah. 
 
 
3. Penyelesaian Soal Cerita 
Dalam kehidupannya, manusia selalu penuh dengan kegiatan yang 
dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja, terencana maupun acara yang 
secara tiba-tiba datang. Kejadian atau kegiatan tersebut menimbulkan 
pengalaman hidup, sedang pengalaman hidup itu sendiri pada dasarnya adalah 
hasil belajar.28 Belajar itu akan mencapai hasil yang otentik melalui proses 
eksplorasi dan penemuan.29 
Pikiran karena berlandaskan berbagai pengalaman dalam ingatan 
seseorang tentu dapat dibedakan menjadi berbagai ragam. Menurut Alex 
Osborn yang dikutif oleh The Liang Gie membedakan 4 ragam kemampuan 
piker manusia sebagai berikut: 
a. Kemampuan serap (absortive) adalah kemampuan pikir untuk 
mengamati dan menaruh perhatian 
b. Kemampuan simpan (retentive) adalah kemampuan piker untuk 
menghapal dan mengingat kembali. 
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c. Kemampuan nalar ( reasoning) adalah kemampuan menganalisis 
dan menimbang. 
d. Kemampuan cipta ( creative) adalah kemampuan membayangkan, 
menggambarkan dimuka, dan melahirkan gagasan-gagasan. 30 
 
Menurut George Polya dalam bukunya how to solve it yang dikutip 
oleh Farikhin menyatakan ada beberapa hal harus dipahami oleh pembelajaran 
matematika, yakni: 
1. Memahami atau mengerti soal matematika 
a. Pembelajaran matematika harus benar-benar memahami arti 
kata demi kata yang ada dalam soal. Khususnya,  
b. Pembelajaran matematika harus dapat menuliskan kembali soal 
tersebut kedalam bahasa pembelajaran matematika sendiri. 
c. Pembelajaran matematika harus mengetahui hal-hal 
apa(menggali informasi-informasi) yang ada dalam soal dan 
menggunakannya untuk mencari jawaban. 
2. Menyusun dan melakukan strategi untuk mencapai jawaban. 
Jangan takut berbuat salah dalam mengerjakan soal matematika. 
Keberhasilan mencari jawaban biasanya didahului dengan 
mencoba berbagai strategi. 
3. Mengoreksi kembali hasil pekerjaan. Langkah ini sangat 
diperlukan agar dihasilkan jawaban yang lebih baik. Langkah ini 
juga memungkinkan para siswa memperoleh alternative 
penyelesaian soal yang berbeda.31  
 
Strategi penggunaan persamaan dan variabel merupakan pengajaran 
yang diajarkan biasanya menggunakan aljabar sebagai alat bantu penyelesaian 
siswa diajarkan menggunakan simbol-simbol (variabel) tertentu sebagai 
pemisalan dalam menyelesaikan soal cerita tersebut. Ini merupakan salah satu 
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pemecahan soal matematika. Strategi ini digunakan dengan memisalkan suatu 
variabel yang mewakili suatu pernyataan yang ada dalam soal.32  
Soal cerita merupakan modifikasi dari soal–soal hitungan yang 
berkaitan dengan kenyataan yang ada di lingkungan siswa. Penyajian soal 
dalam bentuk cerita merupakan usaha menciptakan suatu cerita untuk 
menerapkan konsep yang sedang dipelajari sesuai dengan pengalaman sehari-
hari. Biasanya siswa akan lebih tertarik untuk menyelesaikan masalah atau 
soal-soal yang ada hubungannya dengan kehidupannya. Siswa diharapkan 
dapat menafsirkan kata-kata dalam soal, melakukan kalkulasi dan 
menggunakan prosedur-prosedur relevan yang telah dipelajarinya.  
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita matematika, yaitu 
sebagai berikut. Membaca soal cerita dengan cermat untuk memahami makna 
tiap kalimat. Memisahkan dan mengungkapkan, apa yang ditanyakan oleh 
soal, pengerjaan hitung apa yang diperlukan. Membuat model matematika. 
Menyelesaikan model matematika. Mengembalikan jawaban model 
matematika kepada jawaban soal aslinya. 
Sebagaimana halnya pengajaran matematika pada umumnya, dalam 
pembelajaran soal cerita peserta didik sering berhadapan dengan masalah. 
Masalah tersebut bisa muncul dalam kegiatan belajar mengajar tampa disadari 
                                                             





dan sebaliknya bisa juga sengaja dimunculkan oleh guru karena tuntutan 
strategi belajar mengajar yang dipergunakan.33 
4. Sistem Persamaan Linear Dengan Tiga Variabel (SPLTV) 
Hanya dibutuhkan 1 persamaan untuk menentukan nilai dari satu 
faktor yang tidak diketahui. Tetapi jika sebuah persamaan memiliki dua faktor 
yang tidak diketahui nilainya, maka persamaan tersebut memiliki 
kemungkinan penyelesaian yang jumlahnya tidak terbatas. Jika terdapat 2 
persamaan yang menghubungkan dua faktor tidak diketahui yang sejenis, 
maka penyelesaian yang unik dapat diperoleh. Demikian juga untuk 3 faktor 
yang tidak diketahui, diperlukan 3 persamaan untuk menyelesaikan atau 
menentukan nilai dari masing-masing faktor yang tidak diketahui tersebut, 
dan seterusnya. 
Dua persamaan atau lebih yang disajikan secara bersamaan disebut 
sistem persamaan. Bentuk umum dari sistem persamaan linear dengan tiga 
variabel adalah: 
a1x + b1y + c1z = d1 
a2x + b2y + c2z = d2 
a3x + b3y + c3z = d3 
Dalam hal ini variabelnya adalah x, y, dan z. Nilai x, y, dan z yang 
memenuhi sistem persamaan disebut penyelesaian dari sistem persamaan. 
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Persamaan-persamaan yang harus diselesaikan secara bersamaan untuk 
mencari nilai-nilai tunggal dari faktor-faktor yang tidak diketahui, dimana 
nilai-nilai tersebut benar untuk setiap persamaan, disebut sistem persamaan. 
Dua metode yang dapat digunakan untuk menyelesaiakan sistem persamaan 
adalah: a). metode substitusi. b). metode eliminasi.34 




1. Metode Substitusi 
Langkah-langkah penyelesaian SPLTV (dalam x, y, dan z) dengan 
menggunakan metode substitusi adalah sebagai berikut: 
Langkah 1  
Pilih salah satu persamaan yang sederhana, kemudian nyatakan x 
sebagai fungsi y dan z, atau y sebagai fungsi x dan z, atau z sebagai fungsi x 
dan y. 
Langkah 2 
Substitusikan x atau y atau z yang diperoleh pada langkah 1 ke dalam 
2 persamaan yang lainnya sehingga didapat SPLTV. 
Langkah 3 
                                                             






Selesaikan SPLTV yang diperoleh pada langkah 2. 
2. Metode eliminasi 
Langkah-langkah penyelesaian SPLTV (dalam x, y, dan z) dengan 
menggunakan metode eliminasi adalah sebagai berikut: 
Langkah 1 
Eliminasi salah satu peubah x atau y atau z sehingga diperoleh SPLTV. 
Langkah 2 




Substitusikan nilai-nilai peubah yang diperoleh pada langkah 2 ke 
dalam salah satu persamaan semula untuk mendapatkan nilai peubah yang 
lainnya.35 
Banyak permasalahan dalam keseharian yang dapat diselesaikan 
dengan menggunakan bentuk sistem persamaan linear. Dalam hal ini, siswa 
dituntut untuk dapat menterjemahkan soal-soal berupa cerita atau informasi 
ilmiah ke dalam model matematika yang berbentuk sistem persamaan linear, 
baik dua variabel maupun tiga variabel. 
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Ali, Badar dan Charli berbelanja di sebuah toko buku. Ali membeli 
dua buah buku tulis, sebuah pensil, dan sebuah penghapus. Ali membayar    
Rp 4.700,00. Badar membeli sebuah buah buku tulis, dua buah pensil, dan 
sebuah penghapus. Badar membayar Rp 4.300,00. Charli membeli tiga buah 
buku tulis, dua buah pensil, dan sebuah penghapus. Ali membayar 
Rp7.100,00. Berapa harga untuk sebuah buku tulis, sebuah pensil, dan sebuah 
penghapus? 
a. Jawaban : 
Misalkan bahwa: 
Harga untuk sebuah buku tulis adalah x rupiah 
Harga untuk sebuah pensil adalah y rupiah 
Harga untuk sebuah penghapus adalah z rupiah 
b. Dengan demikian model matematika yang   sesuai  dengan  data   
persoalan diatas adalah : 
2x + y + z = 4700 
X + 2y + z = 4300 
3x +2y + 2 = 7100 








Substitusi nilai x = 1400 ke persamaan x – y = 400, dipeoleh: 
1400 – y = 400  
   y = 1400 - 400 
   y = 1000 
Substitusikan nilai x = 1400 dan y = 1000 ke persamaan 2x + y + z = 
4700, diperoleh: 
2 (1400) + 1 (1000) + z = 4700 
3800 + z = 4700 
            z = 900 
Jadi, harga untuk sebuah buku tulis adalah Rp 1400,00, harga untuk 
sebuah pensil adalah Rp 1.000,00, dan harga untuk sebuah penghapus 
adalah Rp 900,00. 
B. Kerangka Berpikir dan Pengajuan Hipotesis  





Dalam proses belajar mengajar, guru sering menekankan pada 
keterampilan mengerjakan soal sedangkan pemahaman konsepnya sangat 
kurang. Ini bertentangan dengan 3 buah aspek dalam matematika yang harus 
dimiliki oleh peserta didik secara seimbang yaitu pemahaman konsep, 
penalaran dan komunikasi, serta pemecahan masalah. Oleh sebab itu sering 
terjadi kesalahan pada peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita dalam 
hal pemecahan masalah. Permasalahan yang dibahas adalah apa saja 
kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal cerita sistem persamaan 
linear tiga variabel serta apa saja yang menyebabkan kesalahan peserta didik 
dalam mengerjakan soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel. 
Dengan cara substitusi atau eliminasi bisa membawa sistem persamaan 
linear tiga variabel kedalam persamaan dua variabel. 
 
2. Pengajuan Hipotesis  
Dari arti kata hipotesis berasal dari 2 penggalan kata, “hypo” yang 
artinya “ kurang dari” dan ‘thesa” yang artinya” pendapat”. Jadi hipotesis 
adalah pendapat atau kesimpulan yang bersifat sementara.36 Hipotesis adalah 
asumsi atau dugan mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal 
yang sering dituntut untuk melakukan pengecekan.37 
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Berdasarkan pada kerangka berfikir yang telah dipaparkan di atas, 
maka penulis mengemukakan hipotesis dalam penelitian ini yakni: “ada  
hubungan yang signifikan antara keterampilan siswa membuat model 












A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Padangsidimpuan yang beralamat di 
Jln.Sutan Soripada Mulia No.31C, dan penelitian ini diselesaikan kurang lebih 
enam bulan dari bulan Desember 2012 s/d  Mei 2013. 
B. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data 
yang diambil dalam bentuk angka akan diproses secara statistik.1 Penelitian ini 
termasuk penelitian korelasional. Menurut Anas Sudijono dalam ilmu statistik 
“korelasi” diberi pengertian sebagai “hubungan antara dua variabel atau lebih”.2 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dapat diartikan sebagai segenap hal yang menjadi subjek 
penelitian sebagaimana yang dikatakan Suharsimi Arikunto “Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian”.3 Populasi  penelitian ini adalah seluruh kelas 
X MAN 1 Padangsidimpuan tahun ajaran 2012/2013 sebanyak 240 orang. 
Sesuai dengan penjelasan guru bidang studi matematika yaitu Bapak Abdul 
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hlm. 179. 





Kholik, keseluruhan siswa kelas X MAN 1 Padangsidimpuan, yang terdiri 
dari 6 kelas paralel dengan jumlah 240 orang. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1 
Keadaan Siswa Kelas X MAN 1 Padangsidimpuan 
 
 
Sumber : Data Administrasi MAN 1 Padangsidimpuan T/A 2012- 2013 
 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian terkecil dari suatu populasi. Dimana lebih 
lanjut dijelaskan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti.4 Setiap anggota dari populasi mempunyai kemungkinan kesempatan 
yang sama untuk dipilih. Sampel diambil dalam penelitian sebagai 
pertimbangan efisiensi dan mengarah pada sentralisasi permasalahan dengan 
memfokuskan pada sebagian dari populasinya. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini disesuaikan dengan pendapat 
dari Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa: 
                                                             
4 Ibid., hlm. 131. 
No  Kelas  Jumlah Per Kelas 
1.  X-1 42 orang 
2. X-2 42 orang 
3. X-3 42 orang 
4. X-4 42 orang 
5. X-5 42 orang 
6. X-6 42 orang 





“Apabila objek kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitian merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlahnya lebih 
dari 100 orang, maka diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih baik 
ditinjau dari segi waktu, tenaga atau dana.”5 
Berdasarkan pada pernyataan tersebut, maka penulis mengambil 
sampel 12% dari populasi, yaitu berjumlah 40 siswa. Dalam penelitian ini 
mengambil sampel dilakukan dengan menggunakan teknik class random 
sampling, yaitu pengambilan sampel penelitian  secara random atau sampel 
acak. Teknik class random sampling memberikan kesempatan yang sama 
kepada semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau 
bersama-sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dari  populasi 
sebanyak 240 siswa diambil sampel sebagai berikut: 
Tabel 2 
Sampel Penelitian Siswa MAN 1 Padangsidimpuan 
No Kelas Sampel 
1. X-1 7 orang 
2. X-2 7 orang 
3. X-3 7 orang 
4. X-4 7 orang 
5. X-5 7 orang 
6. X-6 5 orang 





                                                             





D. Instrumen Penelitian 
Hal ini sejalan dengan pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan 
bahwa instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”.6 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Penelitian ini 
terdiri dari dua variabel yaitu keterampilan siswa membuat model matematika (X)  
dan penyesesaian soal cerita dan sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) 
(Y). 
Tabel 3 
Kisi-Kisi Tes Keterampilan Siswa Membuat Model matematika 
No Indikator Nomor Soal 
1 Mampu merumuskan model 
matematika 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 
2 Mampu menerapkan model 
matematika 
8, 9, 10, 11,12, 13,  










                                                             







Kisi-Kisi Tes Penyelesaian Soal Cerita Sistem Persamaan  













C1,C2, C2 1, 2, 3,4,5,6 
2 Menyelesaikan 
sistem persamaan 
linear tiga variabel 
yang berbentuk soal 
cerita. 
C3, C4,  C5 7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17
,18, 
19,20 
Jumlah  20 
 
Menurut Benjamin S. Bloom yang dikutip oleh Mulyono Abdurrahman 
ada tiga ranah (domain) hasil belajar yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.7  
Kognitif berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan 
serta pengembangan intelektual. Taksonomi atau penggolongan tujuan ranah 
kognitif oleh Bloom mengemukakan adanya enam tingkatan, yaitu: 
1. Pengetahuan / knowledge (C1) 
Pengetahuan merupakan pengenalan, dalam pengenalan siswa 
diminta untuk memilih salah satu dari dua atau lebih pilihan jawaban. 
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2. Pemahaman / comprehension (C2) 
Merupakan kemampuan siswa untuk mengerti tentang isi 
pelajaran dan siswa mampu membuktikan hubungan yang sederhana 
diantara fakta-fakta atau konsep. 
3. Penerapan / application (C3) 
Siswa dituntut memiliki kemampuan untuk menyaleksi atau 
memilih suatu abstraksi tertentu (konsep, hokum, dalil) secara tepat 
untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkannya secara 
benar. 
4. Analisis / analysis (C4) 
Analisis merupakan kemampuan siswa untuk menganalisis suatu 
hubungan atau situasi yang kompleks atas konsep dasar. 





Sintesis merupakan kemampuan melalukan sintesis dalam 
sebuah pernyataan dengan menggabungkan hal yang spesifik agar dapat 
mengembangkan struktur baru.8 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data.9 Adapun alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dari kedua variabel yang diteliti yakni : 
1. Tes  
 Suharsimi Arikunto menyatakan, tes adalah serentetan pernyataan 
atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 
atau kelompok.10Tes dilakukan berdasarkan asumsi bahwa manusia itu sendiri 
mempunyai perbedaan dalam hal kemampuan, kepribadian, dan perbedaan itu 
sendiri dapat diukur dengan cara tertentu.11 Jadi, tes merupakan suatu alat atau 
prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau 
keterangan-keterangan yang diinginkan tentang siswa, dengan cara yang dapat 
dikatakan cepat dan tepat. 
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Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.  Tes ini 
digunakan untuk mengukur hasil belajar keterampilan siswa membuat model 
matematika. Tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika 
siswa pada materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). Dalam hal 
ini tes yang digunakan adalah pilihan berganda (multiple choice) yang terdiri 
dari empat pilihan yaitu; a, b, c dan d. Apabila menjawab benar diberi skor 1 
dan jika salah diberi skor 0.  
F. Teknik Analisis Instrumen 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid 
dan reliabel. Adapun analisis instrumen untuk pengujian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan suatu tingkat-tingkat 
kevalitan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat megungkapkan data 





dalam penelitian ini dilakukan uji validitas dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dengan angka kasar yaitu:12 
 = ∑  (∑ )(∑ )
{ ∑ (∑ )}{ ∑  (∑ )}
  
Keterangan: 
 = koefisien korelasi yang dicari. 
 ∑  = jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
 ∑  = skor angket penerapan keterampilan siswa membuat model matematika 
 ∑  = penyelesaian soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) 
N     = jumlah sampel  
Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan tabel r product moment dengan 
taraf signifikan 5%. Jika  > rtabel maka butir item soal yang diuji cobakan 
tersebut dikatakan valid. 
2. Realibilitas  
Instrumen yang diberikan adalah dalam bentuk skor, dimana hasilnya 
dianalisis dengan rumus Alpha yaitu:13 
                                                             








  = realiabilitas instrumen 
K = jumlah item 
 ∑  = jumlah varians skor tiap-tiap item 
St = varians total. 
Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan rtabel  dengan taraf signifikan 5%. 
Jika  > rtabel maka butir item soal yang diuji cobakan tersebut dikatakan reliabel. 
G. Teknik Analisis Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini untuk mengetahui adakah hubungan 
yang signifikan antara keterampilan siswa membuat model matematika dengan 
penyelesaian soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) pada 
kelas X MAN 1 Padangsidimpuan. Maka untuk menjawab masalah yang telah 
dirumuskan teknik analisis data yang digunakan penulis adalah:  
1. Analisis Deskriftif 
                                                                                                                                                                             
13 Riduwan, Belajar  Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Penelitian Pemula, 





Analisis Deskriftif digunakan untuk memberikan gambaran secara singkat, 
teratur dan jelas secara umum mengenai variabel keterampilan siswa membuat 
model matematika dengan penyelesaian soal cerita sistem persaan linear tiga 
variabel (SPLTV), untuk mempermudah dalam mencari persentase dari 
angket digunakan rumus distribusi frekuensi relatif: 14 
P =   100% 
Keterangan: 
p = angka persentase 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = number of clases (jumlah frekuensi/banyak individu). 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis ini merupakan tindak lanjut dari analisis deskriftif. Analisis 
statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 
yaitu terdapat atau tidaknya hubungan keterampilan siswa membuat model 
matematika dengan penyelesaian soal cerita sistem persamaan linear tiga 
variabel (SPLTV). Untuk menguji hipotesis tersebut, penulis 
mencantumkan dua alternatif yaitu: 
                                                             





1. Jika data dari kedua variabel masing-masing berdistribusi normal, 
maka hipotesis diuji dengan menggunakan rumus korelasi pearson 
product moment yaitu sebagai berikut: 15 
 = ∑  (∑ )(∑ )
{ ∑ (∑ )}{ ∑  (∑ )}
 
Keterangan: 
  =  koefisien korelasi yang dicari. 
  ∑  = jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
  ∑  = skor angket penerapan keterampilan siswa membuat model 
matematika 
  ∑  = penyelesaian soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel 
(SPLTV) 
N     = jumlah sampel  
2. Jika data dari kedua variabel tidak berdistribusi normal, maka hipotesis 
diuji dengan menggunakan korelasi spearman rank sebagai berikut:16 
Rs = 1 - ∑
( )
  
                                                             
15 Riduwan, Op. Cit., hlm. 138. 






rs = nilai korelasi Spearman Rank 
d2 = selisih setiap pasang rank. 
N = jumlah pasangan rank 
Adapun alasan penulis menggunkan metode korelasi spearman rank adalah 
karena tidak terikat oleh asumsi bahwa populasi yang diselidiki harus berdistribusi 
normal. 
Harga r kemudian dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai sebagai 
berikut: 
Tabel 5 
Pedoman Untuk Memberikan Interptetasi Terhadap  
Koefisien Korelasi 












Dari hasil perhitungan r tersebut, selanjutnya untuk menguji taraf 




                                                             






thitung = nilai t 
r  = nilai koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
kemudian harga thitung dikonsultasikan terhadap ttabel dengan taraf 
kepercayaan 5%, dan dk = n – 2. Jika thitung ≥ ttabel , maka H0 ditolak dan Ha 









A. Hasil Uji Coba Instrumen Tes 
1. Validitas Tes Keterampilan Siswa Membuat Model Matematika 
Validitas Tes nomor 1 
  









   = 



























   512,0  
Berdasarkan perhitungan validitas tes terhadap masing-masing 
item soal dengan menggunakan rumus korelasi product moment pada 
taraf signifikasi 5% dan n = 20 diperoleh rtabel = 0,444, dimana dapat 
dilihat pada lampiran 2 bahwa rhitung > rtabel sehingga item soal nomor 1, 2, 





nomor 5, 6, 8, 13, 16, adalah item soal yang tidak valid. Untuk lebih jelas 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 6 
Rangkuman Perhitungan Validitas Tes 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,512 0,444 Valid 
2 0,802 0,444 Valid 
3 0,544 0,444 Valid  
4 0,956 0,444 Valid  
5 0,084 0,444 Tidak Valid 
6 0,058 0,444 Tidak Valid 
7 0,546 0,444 Valid 
8 0,292 0,444 Tidak Valid 
9 0,563 0,444 Valid 
10 0,476 0,444 Valid 
11 0,592 0,444 Valid  
12 0,840 0,444 Valid 
13 0,078 0,444 Tidak Valid 
14 0,557 0,444 Valid 
15 0,564 0,444 Valid 
16 0,017 0,444 Tidak Valid 
17 0,484 0,444 Valid 
18 0,593 0,444 Valid 
19 0,885 0,444 Valid 
20 0,569 0,444 Valid 
 
Dengan membandingkan rhitung  dengan rtabel untuk n = 20 pada 
taraf signifikasi 5% di dapat rtabel = 0,444. Berdasarkan kreteria rhitung > 
rtabel berarti hanya 15 item tes yang valid. Perhitungan selengkapnya dapat 







2. Reliabilitas Tes Keterampilan Siswa Membuat Model Matematika. 





 =  =  = 0,25 
Cara yang sama juga dilakukan dalam menghitung varians 
selanjutnya sampai pada varians ke-20. Dimana diperoleh 
∑  = S1 + S2 + S3 + S4 + S7 + S9 + S10 + S11 + S12 + S14 + S15 + S17 + S18 
+ S19 + S20 
 = 0,25 + 0,6 + 0,65 + 0,4 + 0,8 + 0,6 + 0,4 + 1,05 + 0,7 + 0,3 + 0,5 + 
1,15 + 0,75 + 0,45 + 0,2 
 = 8,55 
Kemudian varians totalnya adalah: 
=
∑ ∑
= = , = , = 27,38 
Dengan menggunakan rumus Alpha, diperoleh reabilitas sebagai berikut : 













Berdasarkan uji coba dengan taraf signifikansi 5 % dan n = 20 diperoleh 
rtabel = 0,444. Kemudian dengan menggunakan rumus Alpha diperoleh r11 
= 0,724 dimana r11 > rtabel sehingga instrument tes dikatakan reliabel. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran tabel nilai-nilai r 
product moment.  
3. Validitas tes penyelesaian soal cerita sistem persamaan linear tiga variable 
Berdasarkan perhitungan validitas tes terhadap masing-masing 
item soal dengan menggunakan rumus korelasi product moment pada 
taraf signifikasi 5% dan n = 20 diperoleh rtabel = 0,444, dimana dapat 
dilihat pada lampiran 3 bahwa rhitung > rtabel sehingga item soal nomor 1, 3, 
5, 6, 8, 10, 11, 13, 14, 16, 17, 18, 19,  adalah valid, sedangkan item nomor 
7, 9, 12, 15, 20, adalah item soal yang tidak valid. Untuk lebih jelas dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 6 
Rangkuman Perhitungan Validitas Tes 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,509 0,444 Valid 
2 0,600 0,444 Valid 
3 0,707 0,444 Valid  
4 0,701 0,444 Valid  
5 0,700 0,444 Valid 
6 0,663 0,444 Valid 
7 0,133 0,444 Tidak Valid 
8 0,654 0,444 Valid 
9 0,311 0,444 Tidak Valid 
10 0,492 0,444 Valid 





12 0,050 0,444 Tidak Valid 
13 0,533 0,444 Valid 
14 0,502 0,444 Valid 
15 0,285 0,444 Tidak Valid 
16 0,492 0,444  Valid 
17 0,490 0,444 Valid 
18 0,532 0,444 Valid 
19 0,509 0,444 Valid 
20 0,389 0,444 Tidak Valid 
 
Dengan membandingkan rhitung  dengan rtabel untuk n = 20 pada 
taraf signifikasi 5% di dapat rtabel = 0,444. Berdasarkan kreteria rhitung > 
rtabel berarti hanya 15 item angket yang valid. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat dalam lampiran 6. 
4. Reliabilitas Angket Keterampilan Siswa Membuat Model Matematika. 





 = ,  = ,  = 0,09 
Cara yang sama juga dilakukan dalam menghitung varians 
selanjutnya sampai pada varians ke-20. Dimana diperoleh 
∑  = S1 + S2 + S3 + S4 + S5 + S6 + S8 + S10 + S11 + S13 + S14 + S16 + S17 + 
S18 + 19 
 = 0,09 + 0,247 + 0,187 + 0,187 + 0,063 + 0,21 + 0,25 + 0,247 + 0,477 





 = 2,945 
Kemudian varians totalnya adalah: 
=
∑ ∑
= = , = , =
41,18 
Dengan menggunakan rumus Alpha, diperoleh reabilitas sebagai berikut : 









Berdasarkan uji coba dengan taraf signifikansi 5 % dan n = 20 diperoleh 
rtabel = 0,444. Kemudian dengan menggunakan rumus Alpha diperoleh r11 
= 0,978 dimana r11 > rtabel sehingga instrument angket dikatakan reliabel. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran tabel nilai-nilai r 
product moment.  
B. Deskripsi Data 
Guna memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian, maka data 
dideskripsikan berdasarkan urutan variabel. Deskripsi hasil penelitian ini 





variabel soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) (Y) dan 
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 
1. Keterampilan Siswa Membuat Model Matematika  
Berdasarkan data yang telah terkumpul dari hasil jawaban responden 
terhadap pernyataan yang diajukan dalam angket dengan menggunakan 
deskripsi, skor-skor variabel penerapan metode pemecahan masalah dapat 
digambarkan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 7 
Rangkuman Statistik 
Variabel Keterampilan Siswa Membuat Model Matematika 
No Statistik Variabel 
1. Skor tertinggi 66 
2. Skor terendah 49 
3. Rata-rata 59,37 
4. Median 61,598 
5. Modus 60,08 
6. Standar deviasi 6,57 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi yang tercapai 
responden dalam tes adalah 66, skor terendah sebesar 49, skor rata-rata 
sebesar 59,37, median sebesar 61,598, modus 60,08, standar deviasi 
sebesar 6,57, untuk lebih memperjelas gambar tentang penyebaran data 
tes tersebut  dilakukan pengelompokan terhadap skor variabel 
keterampilan siswa membuat model matematika dengan menetapkan 
jumlah kelas sebanyak 6 dengan interval kelas 3. Perhitungan 





Dengan cara yang sama maka diperoleh distribusi frekuensi dari 




Skor Keterampilan Siswa Membuat Model Matematika 
Interval kelas Nilai Tengah Frekuensi Persentase 
49 – 51 50 3 7,5% 
52 – 54 53 4 10% 
55 – 57 56 5 12,5% 
58 – 60 59 15 37,5% 
61 – 63 62 7 17,5% 
64 – 66 65 6 15% 
  ∑F = 40 100% 
 
Penyebaran skor variabel keterampilan siswa membuat model 
matematika sebagaimana tabel di atas menunjukkan bahwa responden 
yang berada pada interval kelas antara 49 – 51 sebanyak 3 orang siswa 
(7,5%), interval kelas 52 – 54 sebanyak 4 orang siswa (10%), interval 55 
– 57 sebanyak 5 orang siswa (12,5%), interval 58 – 60 sebanyak 15 orang 
siswa ( 37,5%), interval 61 – 63 sebanyak 7 orang siswa (17,5%), interval 
64 – 66  sebanyak 6 orang siswa (15%).  
Secara visual penyebaran skor responden di atas digambarkan 
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Gambar 2. Keterampilan Siswa Membuat Model Matematika  
  Untuk memperoleh skor keterampilan siswa membuat model 
matematika secara kumulatif digunakan rumus skor perolehan dibagi skor 
maksimal dikali dengan 100%, untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 =    
∑   ∑   ∑    
 x 100% 
   =   x 100% 
= 87,25% 
Dari perhitungan di atas dapat diperoleh persentase skor 
keterampilan siswa membuat model matematika adalah 87,25%. Maka 
untuk melihat tingkat penafsiran keterampilan siswa membuat model 






Kriteria Interpretasi Skor Keterampilan Siswa  
Membuat model matematika 
No Interval Interpretasi Penerapan Metode 
Pemecahan Masalah 
1. 0% - 20% Sangat Kurang 
2. 21% - 40% Kurang 
3. 41% - 60% Cukup 
4. 61% - 80% Baik 
5. 81% - 100% Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase skor 
keterampilan siswa membuat model matematika bidang studi matematika 
di MAN 1 Padangsidimpuan dikategorikan cukup. Hal ini sesuai dengan 
tingkat persentase dimana interval 41% - 60% dikategorikan cukup. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa membuat 
model matematika yang dilakukan oleh guru di MAN 1 Padangsidimpuan 
dalam proses pembelajaran terhadap siswa adalah tergolong cukup. 
2. Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 
Skor variabel soal cerita sistem persamaan linear tiga (SPLTV) 
siswa MAN 1 Padangsidimpuan diperoleh dari nilai raport siswa. Adapun 
data hasil belajar tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 10 
Rangkuman Statistik Variabel Soal Cerita Sistem 
Persamaan Linear Tiga (SPLTV) 
No Statistik Variabel 
1. Skor tertinggi 85 
2. Skor terendah 55 





4. Median 77,355 
5. Modus 75,075 
6. Standar deviasi 7,395 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi siswa 
adalah 85, skor terendah siswa adalah sebesar 55, dengan nilai rata-rata 
sebesar 73,25, nilai median sebesar 77,355, nilai modus sebesar 75,075, 
dan standar deviasi 7,395. 
Untuk lebih memperjelas gambaran tentang penyebaran data hasil 
belajar bidang studi matematika tersebut dilakukan pengelompokkan 
terhadap nilai variabel hasil belajar dengan menetapkan jumlah kelas 
sebanyak 7 dan interval kelas 5. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 9. Berdasarkan hal tersebut maka penyebaran data hasil 
soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) dapat dilihat 
pada tabel distribusi frekuensi berikut ini: 
Tabel 11 
Distribusi Frekuensi Soal Cerita Sistem Persamaan 
Linear Tiga Variabel (SPLTV) 
Interval kelas Nilai Tengah Frekuensi Persentase 
55 – 59 57 3 7,5% 
60 – 64 62 5 12,5% 
65 – 69 67 8 20% 
70 – 74 72 14 35% 
75 – 79 77 5 12,5% 
80 – 84 82 3 7,5% 
85 - 89 87 2 5% 






Sebaran skor responden sebagaimana ditunjukkan pada distribusi 
frekuensi di atas menunjukkan bahwa yang berada pada interval kelas 
antara 55-59 sebanyak 3 orang siswa (7,5%), interval kelas antara 60-64 
sebanyak 5 orang siswa (12,5%), interval antara 65-69 sebanyak 8 orang 
siswa (20%), interval antara 70-74 sebanyak 14 orang (35%), interval 
antara 75-79 sebanyak 5 orang siswa (12,5%), interval antara 80-84 
sebanyak 3 orang siswa (7,5%), interval antara 85-89 sebanyak 2 orang 
siswa (5%) dari seluruh responden. 
Penyebaran data hasil belajar tersebut dapat digambarkan dalam 
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Gambar 3. Penyelesaian Soal Cerita Sistem Persamaan Linear 
Tiga Variabel (SPLTV) 
 
Penyebaran skor hasil belajar bidang studi matematika dengan 






Interpretasi nilai Soal Cerita Sistem Persamaan Linear 
Tiga Variabel (SPLTV) 
No Nilai Frekuensi Persentase Interpretasi soal cerita sistem 
persamaan linear tiga variabel 
(SPLTV) 
1. 88-100 - - Sangat Baik 
2. 75-87 10 25% Baik 
3. 62-74 22 55% Cukup 
4. <61 8 20% Kurang 
 
Dari interpretasi nilai di atas dapat disimpulkan bahwa nilai soal 
cerita sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) siswa di MAN 1 
Padangsidimpuan adalah tergolong cukup. 
C.  Pengujian Hipotesis  
Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis, penulis terlebih 
dahulu menguji apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
atau tidak. Berdasarkan perhitungan pada lampiran 10 ternyata data tentang 
keterampilan siswa membuat model matematika berdistribusi normal, 
sedangkan pada lampiran 11 data tentang hasil belajar bidang studi 
matematika ternyata berdistribusi normal, sehingga penulis memakai alternatif  
yang kedua yaitu menggunakan rumus korelasi range spearman yang tidak 
terikat oleh asumsi bahwa populasi yang diselidiki harus berdistribusi normal.  
Adapun pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban atas 
pertanyaan apakah hipotesis diterima atau ditolak, dimana hipotesis dalam 





siswa membuat model matematika dengan penyelesaian soal cerita siste 
persamaan linear tiga variabel (SPLTV) pada kelas X MAN 1 
Padangsidimpuan. 
Berdasarkan koefisien korelase yang diperoleh melalui perhitungan 
spearman rank antara penerapan metode penyelesaian soal cerita sistem 
persamaan linear tiga variabel (SPLTV) pada kelas X MAN 1 
Padangsidimpuan menunjukkan bahwa hasil koefisien korelasi range 
spearman (rs) sebesar 0,968, maka dengan demikian berdasarkan tabel 
interpretasi koefisien korelasi pada interval 62-74 menunjukkan bahwa 
korelasi yang terjadi adalah tergolong cukup. Kemudian berdasarkan 
perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh thitung sebesar 
25,38. Harga thitung yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan ttabel  
pada taraf signifikansi 5% dan dk = 25, diperoleh ttabel = 1,708, maka dicari 
dengan menggunakan rumus interpolasi, dan diperoleh harga ttabel sebesar, 
dimana thitung > ttabel  atau 25,38 > 1,708, (perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 15). Maka berdasarkan kenyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara keterampilan siswa 
membuat model matematika dengan penyelesaian soal cerita sistem 








D. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan penelitian ini telah diketahui bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara keterampilan siswa membuat model matematika dengan 
penyelesaian soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) pada 
kelas X MAN 1 Padangsidimpuan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
hubungan keterampilan siswa membuat model matematika mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan penyelesaian soal cerita sistem persamaan 
linear tiga variabel Tiga (SPLTV), hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan 
uji “t” yang telah dilakukan. 
Selain itu keterampilan membuat model matematika merupakan salah 
satu faktor pendukung disamping faktor lainnya dalam menentukan 
penyelesaian soal cerita  sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) di 
sekolah. Hal ini disebabkan karena keterampilan siswa membuat model 
matematika memungkinkan siswa belajar aktif dengan jalan melatih para 
siswa menghadapi berbagai masalah dalam pembelajaran matematika untuk 
dipecahkan, baik sendiri maupun bersama-sama sampai pada suatu 
kesimpulan yang diharapkan. 
Keterampilan membuat model matematika ini cocok dalam 
pembelajaran matematika yang menuntut kemampuan berpikir logis, analistis, 
sistematis, kritis, serta kemampuan bekerja sama. Selanjutnya keterampilan 
membuat model matematika ini akan mempengaruhi keberhasilan siswa 





E. Keterbatasan Penelitian  
Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan 
langkah-langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini 
dimaksudkan agar hasil penelitian benar-benar objektif dan sistematis. 
Namun, untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian ini sangat 
sulit karena berbagai keterbatasan. Diantara keterbatasan yang dihadapi 
penulis selama melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah 
masalah kejujuran responden dalam menjawab pertanyaan yang tercantum 
dalam angket, sehingga data yang diperoleh kurang akurat dan objektif.  
Meskipun penulis menemui hambatan dalam melaksanakan 
penelitian, penulis berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi 
tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhinya dengan segala upaya, kerja 








Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
berbunyi ada hubungan yang signifikan antara keterampilan siswa membuat model 
matematika dengan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) pada 
kelas X MAN 1 Padangsidimpuan adalah diterima.  
Keterampilan siswa membuat model matematika bidang studi matematika di 
MAN 1 Padangsidimpuan adalah tergolong cukup yaitu 59,5. Hal ini dapat dilihat dari 
frekuensi skor jawaban responden yang berada pada interval 41% - 60% yang 
dikategorikan ‘cukup”. Hasil belajar penyelesaian soal cerita sistem persamaan linear tiga 
variabel (SPLTV) di MAN 1 Padangsidimpuan adalah tergolong cukup yaitu 72. Hal ini 
dapat dilihat dari frekuensi skor jawaban responden yang berada pada interval 55% yang 
dikategorikan ‘cukup”. 
Hal ini berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari nilai rs = 0,972 
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut sangat kuat. Hubungan 
tersebut sangat signifikan dibuktikan berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari nilai 
thitung = 25,38, dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai ttabel = 1,708 untuk taraf 







B. Saran- Saran  
Sehubungan dengan habis temukan penelitian di atas, maka yang menjadi saran 
penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kepada guru bidang studi matematika hendaknya lebih memotivasi siswa untuk 
alternatif dalam memecahkan masalah yang berkenaan dengan materi ataupun soal-
soal matematika, karena dengan menggunakan keterampilan siswa membuat model 
matematika  akan merangsang kreatifitas siswa untuk dapat menyelesaikan 
persoalan-persoalan lainya dalam pembelajaran matematika dan diluar pembelajaran 
matematika. 
2. Kepada kepala sekolah disarankan untuk meningkatkan mutu sekolah dengan 
melakukan pemberdayaan terhadap guru maupun siswa agar tidak terjadi 
kesenjangan yang mengakibatkan hasil belajar siswa tidak mencapai tingkat optimal, 
dimana yang perlu diperhatikan dalam adalah pemilihan keterampilan  model 
belajaran yang tepat oleh guru. 
3. Bagi para pembaca khususnya calon guru disarankan  untuk memperhatikan langkah-
langkah pelaksanaan keterampilan membuat model pembelajaran agar dapat 
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Angket Uji Coba Instrumen 
TES 
Dengan segala hormat, saya memohon kepada adik-adik ataupun saudara-saudari 
pelajar untuk dapat mengisi angket, dengan berbagai pertanyaan ini sesuai dengan kebenarannya 
dan dapat mengembalikannya sesudah dapat menjawabnya. Jawaban-jawaban pada angket ini 
akan dijadikan sebagai data untuk penulisan skripsi yang berjudul: HUBUNGAN 
KETERAMPILAN SISWA MEMBUAT MODEL MATEMATIKA DENGAN SOAL 
CERITA SYSTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL (SPLTV) PADA KELAS 
X MAN 1 PADANGSIDIMPUAN. 
 
 Atas perhatian dan kerjasamanya terlebih dahulu saya ucapkan terimakasih. 
 
I. Data Responden 
Nama  :   
Jenis Kelamin :____________________________  
Kelas :____________________________ 
Umur  :____________________________ 
 
II. Penjelasan, Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang benar 
dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
 
1. Apa yang dimaksud dengan sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV)……. 
2. Sebutkan bentuk umum dari sistem persamaan linear tiga vaiabel (SPLTV)……. 
3. Dengan cara apa sajakah menyelesaikan soal sistem persamaan linear tiga variabel 
(SPLTV)……… 
4. Bagaimana cara untuk menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) 
dengan cara substitusi…….. 
5. Bagaimana juga cara menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) dengan 
cara eliminasi dan gabungan………… 
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6. Bagaimana cara menemukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel 
(SPLTV)……. 
7. Bagaimana cara substitusi atau eliminasi dengan membawa sistem persamaan linear tiga 
variabel (SPLTV) kedalam persamaan dua variabel…… 
8. Harga 4 buku dan 2 pensil Rp 2.200 dan harga 3 buku dan 3 pensil Rp 2.400. Berapakah  
harga 1 buku dan satu pensil berturut-turit? 
9. Sebuah pekerjaan dapat dikerjakan oleh 5 orang terampil dalam waktu 8 hari. Tetapi jika 
dikerjakan oleh 8 orang setengah terampil akan selesai dalam waktu 9 hari. Berapa hari 
pekerjaan itu akan selesai jika dikerjakan oleh 1 orang terampil dan 3 orang setengah secara 
bersama-sama? 
10. Pabrik memproduksi dua jenis mobil, mobil jenis A akan menghasilkan keuntungan setelah 
500 mobilnya terjual, dan ketika menjual mobil 1500 mobil A keuntungan yang diperoleh 
Rp 200.000.000. Mobil B menghasilkan keuntungan Rp 100.000 setiap satu unitnya. Berapa 
banyak mobil A dan B yang harus diproduksi supaya kedua mobil tersebut menghasilkan 
keuntungan yang sama besar? 
11. Ali dan Fahmi akan mengendarai sepeda.  Ali mengendarai sepeda dengan kecepatan rata-
rata 10 km/jam, sementara Fahmi mengendarai dengan kecepatan rata-rata 12km/jam. Ali 
meninggalkan rumah pada jam 10 pagi, sementara Fahmi menyusil dibelakangnya 15 menit 
kemudian dan berusaha untuk mengejarnya. Kapan bias menyusul Fahmi? 
12. Dua buah buku dan tiga batang pensil harganya Rp 7.000, lima buah buku dan dua batang 
pensil harganya Rp 12.000. berapakah harga sebuah buku dan sebuah pensil? 
13. Dua kota berjarak 165 km, sebuah mobil dan bis mulai berjalan dengan arah berlawanan dari 
masing-masing kota tersebut. Mobil berjalan 10 km/jam lebih cepat dari bis. Jika mobil dan 
bis saling bersimpangan satu sama lain dalam waktu 1,5 jam setelah mereka berangkat. 
Tentukan kecepatan masing-masing. 
14. Sebutkan perbedaan sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) dengan sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLTV)! 







Tes  Uji Coba Instrumen 
TES 
Dengan segala hormat, saya memohon kepada adik-adik ataupun saudara-saudari 
pelajar untuk dapat mengisi tes, dengan berbagai pertanyaan ini sesuai dengan jawaban yang 
benarannya dan dapat mengembalikannya sesudah dapat menjawabnya. Jawaban-jawaban pada 
tes ini akan dijadikan sebagai data untuk penulisan skripsi yang berjudul: HUBUNGAN 
KETERAMPILAN SISWA MEMBUAT MODEL MATEMATIKA DENGAN SOAL 
CERITA SYSTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL (SPLTV) PADA KELAS 
X MAN 1 PADANGSIDIMPUAN. 
 
 Atas perhatian dan kerjasamanya terlebih dahulu saya ucapkan terimakasih. 
 
III. Data Responden 
Nama  :   
Jenis Kelamin :____________________________  
Kelas :____________________________ 
Umur  :____________________________ 
IV. Penjelasan, Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda 
silang (X) pada salah satu alternatif jawaban (a, b, c, dan d) yang sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
1.  Yang dimaksud dengan sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) adalah…… 
a. Persamaan-persamaan yang harus diselesaikan secara bersamaan untuk mencari nilai-
nilai tunggal dari faktor-faktor yang tidak diketahui, dimana nilai-nilai tersebut benar 
untuk setiap persamaan. 
b. Persamaan-persamaan yang harus diselesaikan secara berentetan untuk mencari nilai-
nilai jamak dari faktor-faktor yang tidak diketahui, dimana nilai-nilai tersebut benar 
untuk setiap persamaan 
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c. soal yang harus diselesaikan secara bersamaan untuk mencari nilai-nilai tunggal dari 
faktor-faktor yang tidak diketahui, dimana nilai-nilai tersebut benar untuk setiap 
persamaan 
d. Tindakan yang harus diselesaikan secara bersamaan untuk mencari nilai-nilai tunggal 
dari faktor-faktor yang tidak diketahui, dimana nilai-nilai tersebut benar untuk setiap 
persamaan  
e. soal yang harus diselesaikan secara bersamaan untuk mencari nilai-nilai tunggal dari 
faktor-faktor yang tidak diketahui 
2. Buatlah persamaan dari soal yang dibawah ini…. 
Ali, Badar dan Charli berbelanja disebuah toko buku. Ali membeli dua buah buku tulis, sebuah 
pensil, dan sebuah penghapus. Ali membayar Rp 4.700,00. Badar membeli sebuah buah buku tulis, 
dua buah pensil, dan sebuah penghapus. Badar membayar Rp 4.300,00. Charli membeli tiga buah 
buku tulis, dua buah pensil, dan sebuah penghapus. Ali membayar Rp 7.100,00  
a. 2x+y+z=4700     d. 3x+y+z= 4700   
x+2y+z=4300         x+y+3z=3400 
3x +2y + 2 = 7100        3x+2y+z= 7100 
b. 2x+y+z=7100     e.2x+2y+z=2300 
x+2y+z=4300        x+y+2z=4300 
3x +2y + 2 = 7100       3y+2y+z= 1700 
c. 2x+y+z=4300 
x+2y+z=4700 
3x +2y + 2 = 7100 
 
3. Dari soal yang no2 diatas, harga untuk sebuah buku tulis, sebuah pensil, dan sebuah 
penghapus adalah……. 
a. X= 1400, y = 1000, dan z = 900  d. X= 800, y = 1000, dan z = 900 
b. X= 1000, y = 8000, dan z = 900  e. X= 1300, y = 1000, dan z = 900 







4. Hasil dari penyelesaian persamaan berikut ini adalah…… 
2x – y + z = 3 
x + 3y – 2z = 11 
3x – 2y + 4z = 1 
a. X = 2, y = 3, dan z = 1     d. x = 3, y = 2, dan y = -1 
a. x = 3, y = 2, dan y = 1    e. x = 1, y = 2, dan y = 3 
b. x = 3, y = 3, dan y = -1 
 
5. Parto mempunyai 2 donat, tapi ingin kue lapis satu, dan memiliki empat tahu goring dan seluruh kue 
yang dimiliki parto 14. Dina memiliki 3 donat, 2 kue lapis, dan satu tahu goring, seluruh kue yang 
dimiliki parto adalah 6. Dan sedangkan tono mempunyai 5 donat, tp ingin sekali mempunyai 3 kue 
lapis, dan pengen satu tahu goring jadi jumlah keseluruhan kue tono adalah 2. Persamaan dari soal 
tersebut adalah………. 
a. 2x – y + 4z= 14    d. 3x- 2y – z = 14     
3x + 2y + z= 6         2x + 2y – z = 6 
5x – 3y – z= 2         5x – 3y – z = 2 
b. 2x – y + 4z= 13    e. 5x – 3y – z = 2 
3x + 2y + z= 14        3y + 2y – z = 14 
5x – 3y – z= 2         2x – 4y + z = 2 
c.  2x – y + 4z= 14 
5x – 3y – z= 2 
3x + 2y + z= 6 
 
6. Berdasarkan soal no 5. Berapakah hasil penyelesaian dari sistem persamaan tersebut adalah…… 
a. x = 1, y = 0, dan y = 3    d. x = 1, y = 0, dan y = 6 
b. x = 2, y = 0, dan y = 3    e. x = 1, y = 2, dan y = 3 
c. x = 1, y = 0, dan y = 4 
 
7. Tina, Hilda, dan indah pergi kepasar belanja sayuran. Tina membeli dua kilogram tepung  terigu , 
dua kilogram tepung beras, dan satu kilogram gula pasir, jumlah keseluruhan belanjaan Tina adalah 
70000,-. Dan Hilda membeli satu kilogram tepung terigu, satu kilogram tepung beras, dan dua 
kilogram gula pasir, jumlah keseluruhan belanjaan Hilda adalah 90000,-. Sedangkan indah membeli 
dua kilogram tepung terigu, dua kilogram tepung beras, dan tiga kilogram gula pasir, jumlah 
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keseluruhan belanjaan Indah adalah 130000,-. Jumlah dari sekilogram tepung terigu, tepung beras 
dan satu kilogram gula adalah….. 
a. X = 30000, y = 17500, dan z = 2500  d. X = 30000, y = 17500, dan z = 7000 
b. X = 10000, y = 17500, dan z = 2500  e. X = 30000, y = 18000, dan z = 2500 
c. X = 30000, y = 17800, dan z = 2500 
 
8. Himpuanan penyelesaian dari sistem persamaan berikut ini adala…… 
2x – y + z = 3 
x + 3y – 2z = 11 
3x – 2y + 4z = 1  
b. X = 2, y = 3, dan z = 1     d. x = 3, y = 2, dan y = -1 
c. x = 3, y = 2, dan y = 1    e. x = 1, y = 2, dan y = 3 
d. x = 3, y = 3, dan y = -1 
9. Jika anto miliki satu balok, satu kubus, dua tabung dan dari jumlah keseluruhan adalah Sembilan. 
Pebri memiliki dua balok, 4 kubus,  dan ingin menyiapkan 3 tabung dan dari jumlah keseluruhan 
adalah satu. sedangkan Rinto memiliki 3 kubus, 6 balok dan ingin menyiapkan 5 tabung, dan dari 
jumlah keseluruhan adalah nol. Nilai dari tiap- tiap barang tersebut adalah………… 
c. X = 2, y = 3, dan z = 1     d. x = 3, y = 2, dan y = -1 
e. x = 3, y = 2, dan y = 1    e. x = 1, y = 2, dan y = 3 
f. x = 3, y = 3, dan y = -1 
10. Dua bua buku dan tiga batang pensil harganya 525,-, lima buah buku dan dua batang pensil harganya 
900. Jadi, harga sebuah buku dan pensil adalah……. 
a. 200      d. 300 











Statistik Perhitungan Variabel Keterampilan Siswa Membuat Model Matematika 
1. Skor yang diperoleh: 
49   50   51   54   54   54   54   56   56   57 
57   57   58   58   58   59   59   59   59   60 
60   60   60    60   60   60  60   61   61   61    
 61   62   62   63  64   65   65   65   66   66          
 
2. Skor tertinggi = 66 
Skor terendah = 49 
3. Rentangan       = skor tertinggi – skor terendah 
 = 66 – 49 
 = 17 
4. Banyak kelas (BK)  = 1 + 3,3 log (n) 
   = 1 + 3,3 log (40) 
   = 1 + 3,3 (1,602) 
   = 1 + 4, 806 
   = 5,806 
   = 6 kelas 




6. Mean (rata-rata) 
Interval Kelas  Frekuensi X x' fx' x'2 fx'2 
49 – 51 3   3 12 9 36 
52 – 54 4   2 8 4 16 
55 – 57 5  1 4 1 4 
58 – 60 15  59 0 0 0 0 
61 – 63 7   -1 -7 1 7 
64 – 66 6   -2 -12 4 24 






iM  ''    
= 59 + 3( ) 
= 59 + 0,375 
= 59,37 
7. Median  = +     xi 
= 59 + ( ) x 3 
= 59 +  x 3 
= 59 + 0.866 x 3 
= 59  + 2,598 
= 61,598 
8. Modus  = +   xi 
= 59 +  x 3 
= 59 +  x 3 
= 59  + (0,363 x 3) 
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= 59 + 1,089 
= 60,08 
9. Standar Deviasi =  ∑ −  ∑  
= −   
= 2,175 + 0,015 


















Skor Hasil Belajar Bidang Studi Matematika Siswa Kelas X Pada  
Semester Ganjil (Y) 
No 
Responden  
Nama Siswa Nilai Siswa 
1.  AA 55 
2. BB 55 
3. CC 55 
4. DD 55 
5. EE 55 
6. FF 60 
7. GG 60 
8. HH 60 
9. II 60 
10. JJ 60 
11. KK 65 
12. LL 65 
13. MM 65 
14. NN 65 
15. OO 70 
16. PP 70 
17. QQ 70 






19. SS 70 
20. TT 70 
21. UU 70 
22. VV 70 
23. WW 70 
24. XX 70 
25. YY 70 
26. ZZ 70 
27. AB 70 
28. BC 70 
29. CD 70 
30. DE 70 
31. EF 75 
32. FG 75 
33. GH 75 
34. HI 75 
35. IJ 75 
36. JK 80 
37. KL 80 
38. LM 80 
39. MN 85 


















Statistik perhitungan variabel penyelesaian soal cerita sistem persamaan  
Linear tiga variabel  
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1. Skor yang diperoleh  
55    55    55    60    60    60    60    60    65    65 
65    65    65    65    65    65    70    70    70    70 
70    70    70    70    70    70    70     70   70    70 
75    75    75    75    75    80    80     80    85   85 
2. Skor tertinggi  = 85 
Skor terendah  = 55 
3. Rentangan (R)  = skor tertinggi – skor terendah 
= 85 – 55 
= 30 
4. Banyak kelas (BK)  = 1 + 3,3 log (n) 
     = 1 + 3,3 log (40) 
     = 1 + 3,3 (1,602) 
     = 1 + 4, 806 
     = 5,806 
     = 6 kelas yang digunakan adalah 7 
5. Panjang kelas (i) = =  = 5  
 
6. Mean (rata-rata) 
Interval F X     
55 – 59 3  3 9 9 27 
60 – 64 5  2 10 4 20 
65 – 69 8  1 8 1 8 
81 
 
70 – 74 14 72 0 0 0 0 
75 – 79 5  -1 -5 1 5 
80 – 84 3  -2 -6 2 12 
85 - 89 2  -3 -6 9 18 






iM  ''    
= 72 + 5 ( ) 
= 72+ 1,25 
=  73,25 
7. Median  = +     xi 
= 72 + ( ) x 5 
= 72 +  x 5 
= 72 + 1,071 x 5 
= 72 + 5,355 
= 77,355 
8. Modus  = +   xi 
= 72 +  x 5 
= 72 +  x 5 
= 72 + (0,615 x 5) 




9. Standar Deviasi =  ∑ −  ∑  
= −   
= 2,25− 0,062 
= √2,188 




















RANKING SKOR KETERAMPILAN SISWA MEMBUAT MODEL 
MATEMATIKA (X) 
No Nama Siswa Nilai Siswa Ranking  
1 AA 49 40 
2 BB 50 38,5 
3 CC 50 38,5 
4 DD 51 37 
5 EE 54 34,5 
6 FF 54 34,5 
7 GG 54 34,5 
8 HH 54 34,5 
9 II 56 32 
10 JJ 57 30 
11 KK 57 30 
12 LL 57 30 
13 MM 58 27 
14 NN 58 27 
15 OO 58 27 
16 PP 59 23,5 
17 QQ 59 23,5 
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18 RR 59 23,5 
19 SS 59 23,5 
20 TT 60 20 
21 UU 60 20 
22 VV 60 20 
23 WW 61 16 
24 XX 61 16 
25 YY 61 16 
26 ZZ 61 16 
27 AB 61 16 
28 BC 62 12,5 
29 CD 62 12,5 
30 DE 63 11 
31 EF 64 10 
32 FG 65 8 
33 GH 65 8 
34 HI 65 8 
35 IJ 66 5,5 
36 JK 66 5,5 
37 KL 67 4 
38 LM 69 2 
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39 MN 69 2 
40 NO 69 2 














RANKING SKOR PENYELESAIAN SOAL CERITA SISTEM  
PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL (Y) 
No Nama Siswa Nilai Siswa Ranking  
1 AA 55 38 
2 BB 55 38 
3 CC 55 38 
4 DD 55 38 
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5 EE 55 38 
6 FF 60 33 
7 GG 60 33 
8 HH 60 33 
9 II 60 33 
10 JJ 60 33 
11 KK 65 28,5 
12 LL 65 28,5 
13 MM 65 28,5 
14 NN 65 28,5 
15 OO 70 18,5 
16 PP 70 18,5 
17 QQ 70 18,5 
18 RR 70 18,5 
19 SS 70 18,5 
20 TT 70 18,5 
21 UU 70 18,5 
22 VV 70 18,5 
23 WW 70 18,5 
24 XX 70 18,5 
25 YY 70 18,5 
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26 ZZ 70 18,5 
27 AB 70 18,5 
28 BC 70 18,5 
29 CD 70 18,5 
30 DE 70 18,5 
31 EF 75 8 
32 FG 75 8 
33 GH 75 8 
34 HI 75 8 
35 IJ 75 8 
36 JK 80 4 
37 KL 80 4 
38 LM 80 4 
39 MN 85 1,5 











Untuk memperoleh rangking maka nilai-nilai yang ada ini diurutkan dari yang tertinggi sampai 
yang terendah, kemudian dari atas diberikan angka yang menunjukkan rangking mulai dari 1 
dilanjutkan 2, 3, dan seterusnya sampai semua subjek mempunyai rangking untuk nilainya. 
Terhadap nilai yang sama harus diberikan rangking yang sama pula, yaitu dengan membagi 
bilangan nilai rangking secara adil kepada semua pemilik nilai yang sama.  
Nilai    Rangking 
69   2    
69   2 dari (1 + 2 + 3) : 3 
69   2 
67   4 
66   5,5 
66   5,5 dari (5 + 6) : 2 
Untu mencari rs hitung  dengan range spearman: 




 = 1- ( , )
(  )
 
    = 1 - ( ) 
    = 1 -  
      = 1 – 0,028 
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 = 0,972 


















Jika harga thitung dibandingkan dengan harga ttabel  pada taraf signifikansi 5% dan 
dk = 25 diperoleh ttabel = 1,708 dimana thitung  > ttabel atau 25,36 > 1,708. Maka H0 
ditolah dan Ha diterima, artinya ada hubungan yang signifikan antara 
keterampilan siswa membuat model matematika dengan penyelesaian soal cerita 
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